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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian analisis dan pembahasan yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Moral intensity terbukti memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap attitude towards counterfeiting fashion product, dengan 

demikian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa: “Moral 

intensity berpengaruh negatif terhadap attitude towards 

counterfeiting  fashion product” diterima. 

2. Materialism terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap attitude towards counterfeiting fashion product dengan 

demikian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa: 

“Materialism berpengaruh positif terhadap attitude towards 

counterfeiting fashion product” diterima. 

3. Subjective norm terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap attitude towards counterfeiting fashion product  dengan 

demikian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa: “Subjective 

norm berpengaruh positif terhadap attitude towards counterfeiting 

fashion product” diterima. 

4. Gender tidak terbukti memiliki pengaruh yang positif terhadap 

attitude towards counterfeiting fashion product. Dengan demikian 

hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa: “Gender 

berpengaruh positif terhadap attitude towards counterfeiting 

fashion product” ditolak. 
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5.2. Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dipaparkan sebelumnya 

maka saran-saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dan bagi penelitian selanjutnya:  

 
5.2.1. Saran Akademik 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian  yang serupa khususnya 

mengenai variabel intensitas moral (moral intensity), materialisme 

(materialism), norma subjektif (subjective norm), gender dan sikap 

pemalsuan produk fashion (attitude towards counterfeiting fashion 

product).  

 

5.2.2. Saran Praktik 

1. Bagi konsumen yang melakukan pembelian fashion palsu 

hendaknya tidak hanya mempertimbangkan rasa suka, namun juga 

manfaat yang diperoleh dari fashion palsu yang dibeli.   

2. Lingkungan keluarga menjadi pertimbangan penting bagi 

responden dalam memilih fashion palsu, maka sebaiknya 

lingkungan keluarga juga dapat mengingatkan dan mengedukasi 

mengenai resiko-resiko yang didapat dari pembelian fashion palsu.     

3. Bagi konsumen yang melakukan pembelian fashion palsu 

hendaknya mempertimbangkan dampak yang ditimbulkan terhadap 

hak cipta produsen asli. 
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